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ABSTRAK

Nasrullah, 105261106718, Analisis Fatwa 1arjih Muhammadiyah 1entang
Perceraian Di Luar Sidang Pengadilan Agama Dan Kaitannya Dengan Ushul Fikih.
Pembimbing I : Abbas Baco Miro, Pembimbing II : Rapung

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis fatwa Majelis
Tarjih Muhammadiyah tentang hukum perceraian yang dilakukan di lvar sidang
pengadilan agama serta mengetahui kaitan antara fatwa Majelis Tarjth Muhammadiyah
terkait hukum perceraian di luar pengadilan agama dengan Ushul Fikih.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian pustaka. Adapun
metode penelitian yang digunakan yaitu metode analisis konten (Content Analysis) dan
deskriptif. Metode terscbut- merupakan rangkaian penelitian yang menunggangi
seperangkat prosedur untuk mengambil kesimpulan yang tepat dari sebuah buku atau
dokumen serta menguraikan sekaligus menganalisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum perceraian di luar pengadilan
agama dinyatakan tidak sah oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah serta perceraian dalam
pengadilan agama yang dimaksudkan ialah proses talak dilakukan dengan cara suami
mengikrarkan talaknya di depan sidang pengadilan, dan cerai gugat diputuskan oleh
hakim. Penetapan hukum tersebut berdasarkan prinsip Maslahah Mursalah serta
prinsip Saddu Az zari'ah. Maslahah dalam perkara ini meliputi maslahah duniawi,
maslahah mursalah, maslahah hajiyah, maslahah ‘Ammah, serta maslahah Dhoruniyah.
Adapun Fatwa tersebut memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan Ushul Fikihi
yang dalam hal ini kaidah Ushul. Kaidah yang digunakan yaitu tidak diingkari
perubahan hukum karena perubahan zaman dan hukum itu berputar bersama illatnya
dalam mewujudkan dan meniadakan hukum.

Kemudian pada bagian terakhir disajikan dalam dua sub bab, yaitu kesimpulan
dan saran.
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